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Abstract 

Stigma is a negative attitude that rejects individuals or groups because of their differences, such as a lack 

of knowledge about mental disorders which can lead to discriminatory behavior and the inability to 

provide appropriate support to sufferers. The aim of this research is to determine society's stigma towards 

people with mental disorders. This research design uses a Literature Review with a total of 29 journals, 

using 26 national journals, 2 international journals and 1 book. From the 11 articles that have been 

reviewed, it was found that public stigma towards people with mental disorders is still quite high, thus 

influencing attitudes, behavior and perceptions towards people with mental disorders.   
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Abstrak 

Latar Belakang: Stigma adalah sikap negatif yang menolak individu atau kelompok karena perbedaan 

mereka, seperti kurangnya pengetahuan tentang gangguan jiwa yang dapat menyebabkan perilaku 

diskriminatif dan ketidakmampuan dalam memberikan dukungan yang tepat kepada penderita. Tujuan dari 

penelitian penelitian ini adalah untuk mengetahui stigma masyarakat terhadap penderita gangguan jiwa. 

Rancangan penelitian ini menggunakan Literature Review dengan total 29 jurnal, menggunakan 26 jurnal 

nasional 2 jurnal internasional dan 1 buku. Dari 11 artikel yang telah dilakukan review ditemukan bahwa 

stigma masyarakat terhadap penderita gangguan jiwa masih cukup tinggi, sehingga berpengaruh pada sikap, 

prilaku dan persepsi kepada penderita gangguan jiwa. 
 

Kata kunci : stigma, masyarakat, gangguan jiwa 
 

How to Cite: Purbararas, P. D., dkk. (2025). Stigma Masyarakat Terhadap Penderita Gangguan Jiwa. 

Artikel llmiah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Vol. 9 (No.2) 
 

 

© 2025 Universitas Muhammadiyah Ponorogo. All rights reserved 
 

Alternatif Email: ekaoctora713@gmail.com     ISSN 2598-1188 (Print)  

ISSN 2598-1196 (Online)  

mailto:rarasdyahpuri@gmail.com
mailto:ekaoctora713@gmail.com


Health Science Journal Vol. 9 (No. 2) (2025): 137- 144 │138 

PENDAHULUAN 

Gangguan jiwa adalah gangguan 

pada fungsi otak yang mempengaruhi 

emosi, pemikiran, perilaku dan persepsi 

seseorang (panca indera) (Usraleli et al, 

2020). Gangguan jiwa merupakan salah 

satu tantangan kesehatan terbesar selain 

penyakit degeneratif, kanker dan 

kecelakaan (Darmayenti et al, 2023). 

Menurut Hartanto et al (2021), 

pertumbuhan jumlah individu yang 

terkena gangguan jiwa meningkat secara 

signifikan, dan ini menjadi masalah 

serius karena membutuhkan perawatan 

jangka panjang dan mempengaruhi 

kualitas hidup secara keseluruhan. 

Individu dengan ganggun jiwa 

sering menunjukkan perilaku yang tidak 

sesuai dengan norma social, dan 

mengalami gangguan dalam mengatur 

emosi mereka. Perubahan perilaku yang 

signifikan pada orang dengan gangguan 

mental serius sering kali membuat 

mereka dijauhi dan disalahkan oleh 

masyarakat karena stigma negatif yang 

terkait dengan gangguan mental. 

(Alfianto et al, 2019). 

Gangguan mental yang serius 

dapat memunculkan gejala positif dan 

negatif. Gejala positif meliputi delusi, 

halusinasi, perubahan pola pikir, dan 

perubahan perilaku. Sementara itu, 

gejala negatif termasuk apatis, berhenti 

berbicara, penarikan dari hubungan 

sosial, produktivitas menurun, dan 

penurunan aktivitas sosial sehari-hari. 

Gejala negatif ini dapat menimbulkan 

kecurigaan, ketidakmampuan untuk 

mencapai tujuan, dan harga diri yang 

rendah. Akibatnya, pasien dengan 

gangguan jiwa berat cenderung 

mengalami ketidakstabilan dalam proses 

pemulihan (Widodo, Mashudi & Putri, 

2022). 

Individu yang mengalami 

gangguan mental seringkali mengalami 

perlakuan diskriminatif dan stigma yang 

lebih tinggi dari masyarakat 

dibandingkan dengan individu yang 

menderita kondisi medis lainnya. 

Pandangan masyarakat terhadap orang 

dengan gangguan mental memiliki 

dampak yang signifikan pada 

kesejahteraan mereka, bisa berupa 

persepsi negatif atau positif. Pandangan 

negatif dapat berdampak merugikan bagi 

penderita gangguan mental dan dapat 

memperlambat proses pemulihan 

mereka. Oleh karena itu, penting bagi 

masyarakat untuk menjadi sistem 

pendukung bagi individu dengan 

gangguan mental. Orang yang 

mengalami gangguan mental memiliki 

risiko yang lebih tinggi terhadap 

pelanggaran hak asasi manusia (Usraleli 

et al, 2020).  

Selain itu, persepsi masyarakat 

bahwa penderita gangguan jiwa berat 
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cenderung berbahaya, agresif, dan 

memiliki risiko tinggi untuk melakukan 

kekerasan menyebabkan mereka sering 

kali dijauhi dan ditolak oleh masyarakat 

(Alfianto et al, 2019). 

Stigma adalah pandangan negatif 

seseorang yang dipengaruhi oleh 

lingkungannya.  Hal ini dapat menjadi 

penghambat bagi pemulihan individu 

dengan gangguan jiwa (Hanifah et al, 

2021). Gangguan jiwa adalah penyakit 

kronis yang menyebabkan disabilitas 

bagi penderitanya serta berdampak pada 

keluarga dan lingkungan sekitar 

(Mashudi & Lusia, 2018) 

Masyarakat secara umum 

merujuk pada sekelompok individua tau 

orang-orang yang tinggal bersama dalam 

suatu wilayah dan memiliki interaksi 

serta hubungan satu sama lain. Istilah 

“sosial” dalam konteks masyarakat 

mengacu pada pola interaksi sosial, 

perubahan sosial, dan rasa memiliki. 

Masyarakat merupakan kelompok orang 

yang berkumpul untuk membentuk 

kehidupan bersama yang dipengaruhi 

oleh kebutuhan, keyakinan, ide, dan 

ambisi tertentu. System sosial ini 

membentuk suatu kesatuan yang 

menghubungkan individu-individu 

menjadi satu (Sinaga, 2023). 

Menurut KBBI, masyarakat 

adalah sekelompok orang atau individu 

yang berinteraksi satu sama lain secara 

terbuka atau tertutup. Masyarakat 

merupakan sebuah entitas dimana dua 

orang atau lebih tinggal dalam satu 

wilayah yang sama, saling berinteraksi, 

saling bergantung untuk memenuhi 

kebutuhan, serta menciptakan dan 

menerapkan norma-norma dan aturan-

aturan baik secara lisan maupun tertulis 

yang membentuk suatu kebudayaan 

yang lengkap. Masyarakat dianggap ada 

selama proses pembentukan tersebut 

terjadi (Sujana & Fadlilatun, 2020). 

Beberapa faktor yang 

menyebabkan stigma termasuk 

keyakinan, pengetahuan, kesalahan 

informasi, dan kurangnya pengalaman. 

Dampak negatif dari stigma terhadap 

individu dengan gangguan jiwa meliputi 

sulitnya mengakses layanan kesehatan, 

penurunan kualitas hidup, kesulitan 

memperoleh pekerjaan dan tempat 

tinggal yang layak, penurunan kualitas 

layanan, serta menurunnya harga diri 

(Danukusumah et al, 2022). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode literature review atau metode 

kepustakaan dengan mengkaji 29 artikel, 

meliputi 26 jurnal nasional, 2 jurnal 

Internasional, dan 1 buku terkait stigma 

masyarakat terhadap penderita gangguan 

jiwa.  

Dari jumlah artikel yang 

diperoleh, terdapat 11 di antaranya yang 
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memenuhi kriteria. Artikel yang 

diperoleh merupakan artikel asli 

sehingga memudahkan dalam 

penelaahan penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil review yang dilakukan 

terhadap 11 artikel nasional yang 

bertema tentang stigma masyarakat 

terhadap penderita gangguan jiwa di 

dapatkan bahwa : 

Beberapa stigma masyarakat 

terhadap penderita gangguan jiwa dari 

11 artikel yaitu : 

 

 

Tabel : Distribusi Stigma 

Peneliti     Stigma 

(Usraleli, U., Fitriana, D., 

Magdalena, M., Melly, M., 

& Idayanti, I. 2020) 

 

Penelitian ini menjelaskan bahwa Masyarakat mengatakan tidak begitu 

menghiraukan penderita gangguan jiwa, masyarakat bersikap acuh tak acuh 

karena kesibukan masing-masing, dan juga masyarakat memandang itu 

adalah masalah yang negatif, memalukan serta mengancam, sehingga 

masyarakat menjauhinya beserta keluarganya. Masyarakat mengatakan takut 

dan tidak mau ikut campur dalam urusan tentangganya yang menggalami 

gangguan jiwa 

(Alfianto, A. G., 

Apriyanto, F., & Diana, M. 

2019) 

 

Penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat akhirnya takut terhadap orang 

dengan gangguan jiwa dan pada akhirnya terbentuk sikap diskriminasi 

kepada orang dengan gangguan jiwa seperti menghindar, mengusir, 

mengucilkan dan yang paling parah yaitu dipasung. 

(Dewi, P. M. P. K. 2020) 

 

Penelitian ini menjelaskan bahwa pengetahuan masyarakat pada tingkat 

pengetahuan mengenai gangguan jiwa masih berada pada tingkat cukup dan 

rendah sehingga berpengaruh pada sikap, perilaku, dan persepsi kepada 

penderita gangguan jiwa, berpengaruh juga dalam memberikan pertolongan 

yang tepat kepada penderita gangguan jiwa, serta pengetahuan yang dimiliki 

oleh seseorang dipengaruhi dengan beberapa faktor seperti pendidikan, usia, 

pengalaman, pekerjaan, dan lingkungan. 

(Islamiati, R., Widianti, E., 

& Suhendar, I. 2018) 

Penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat sudah menerima orang dengan 

gangguan jiwa dan menjadi bagian dari orang dengan gangguan jiwa. 

(Pangandaheng, N. D., 

Medea, G., Hinonaung, J., 

& Mahihody, A. 2023). 

Penelitian ini menjelaskan bahwa stigma masyarakat terhadap penderita 

gangguan jiwa masih dinilai negative, hal ini disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan dan informasi masyarakat tentang gangguan jiwa. 

(Mane, G., Kuwa, M. K. 

R., & Sulastien, H. 2022).   

 

Penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat menerima dengan baik 

penderita gangguan jiwa, mereka percaya bahwa penderita gangguan jiwa 

bukan kutukan dari yang kuasa, tidak harus diisolasi dari seluruh 

masyarakat, penderita gangguan jiwa dapat sembuh. 

(SINAGA, R. N. 2023). 

 

Penelitian ini menjelaskan bahwa stigma masyarakat terhadap penderita 

gangguan jiwa memiliki sikap atau pandangan positif atau non-stigmatik 

terhadap penderita gangguan jiwa. 

(Sitinjak, N., Nompo, R. 

S., Jelatu, V. A., Said, F. 

F., & Arvia, A. 2023). 

 

Dalam penelitian ini didapatkan bahwa stigma masyarakat pada penderita 

gangguan jiwa cenderung tidak setuju dengan stigma negatif pada penderita 

gangguan jiwa seperti pandangan yang menghindari dan menjauhi penderita 

karena dianggap mengancam bagi masyarakat. 

(Firmawati, F., Febriyona, 

R., & Rengkung, R. 2023). 

Penelitian ini menjelaskan bahwa penderita gangguan jiwa dianggap 

berbahaya, masyarakat juga melakukan Tindakan diskriminasi yaitu 

menghindari, lari, diusir dan memperbolehkan tindakan pemasungan. 

Zaini, M., & Komarudin, 

K. (2022).  

 

Penelitian ini menjelaskan bahwa sikap masyarakat terhadap penderita 

gangguan jiwa tinggi, karena kebanyakan masyarakat berpendidikan terakhir 

sekolah dasar sehingga pengetahuan gangguan jiwa rendah. 

(Sukrang, S., Hasnidar, H., 

& Aisya, N. 2022). 

Penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat berperilaku baik terhadap 

penderita gangguan jiwa. 
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Stigma adalah sebuah proses 

dimana identitas seseorang dapat 

terganggu oleh tanggapan negatif dari 

orang lain, yang biasanya didasarkan 

pada prasangka manusia. Ini berarti 

stigma merupakan penanda atau label 

yang diberikan oleh orang lain kepada 

seseorang yang dianggap berbeda atau 

berpotensi berbahaya (Sujana & 

Fadlilatun, 2020). Stigma timbul karena 

keyakinan, budaya, misinformasi dari 

lingkungan, kurangnya pengetahuan, 

dan kurangnya pengalaman langsung 

dengan individu yang mengalami 

gangguan jiwa (Sinaga, 2023). 

Menurut Dewi (2020), pengetahuan 

masyarakat tentang gangguan jiwa 

mempengaruhi perilaku mereka dan 

cara pemberian bantuan kepada 

penderita. Semakin besar pengetahuan 

masyarakat tentang gangguan jiwa, 

semakin mereka akan menunjukkan 

sikap yang positif terhadap penderita 

gangguan jiwa dan mampu mengatasi 

kesalahan yang mungkin terjadi pada 

penderita gangguan jiwa. 

Pemahaman yang kuat tentang 

gangguan jiwa harus disebarkan di 

masyarakat. Pengetahuan ini dapat 

secara signifikan mengurangi stigma 

negatif terhadap individu yang 

menderita gangguan jiwa, menghapus 

kesalahpahaman tentang penyebabnya, 

dan memberikan bantuan kepada 

penderita gangguan jiwa. Dengan 

demikian, hal ini dapat mencegah 

peningkatan angka kejadian gangguan 

jiwa dan efektivitas dalam perawatan 

individu yang mengalami gangguan 

jiwa (Dewi, 2020). 

Stigma memperburuk kondisi bagi 

individu dengan gangguan jiwa, seperti 

menurunnya kepercayaan diri, 

peningkatan emosi karena tidak 

dihargai atau ditolak, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan frekuensi 

kekambuhan. Hal ini juga memberikan 

beban tambahan bagi keluarga, baik 

dalam mencari pertolongan maupun 

memberikan perawatan, serta menguras 

tenaga dan pikiran. Individu dengan 

gangguan jiwa seringkali menunjukkan 

perbedaan dalam penampilan, perilaku, 

dan cara berbicara (Mahmudah & 

Fitriani 2020). 

Penyebab stigma menurut Apriliana 

& Nafiah (2021), stigma dapat terjadi 

pada berbagai tingkatan. Terdapat 

empat tingkatan utama dimana stigma 

dapat terjadi, yaitu individu sendiri, 

masyarakat, Lembaga, dab struktur. 

Proses pemberian stigma dalam 

masyarakat meliputi tiga tahap, yaitu 

tahap interpretasi, tahap pendefinisian, 

dan tindakan diskriminasi. 

Stigma terdiri dari beberapa 

komponen, yaitu pelabelan, stereotip, 

pemisahan, dan diskriminasi. Ada 
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berbagai jenis stigma, seperti stigma 

struktural, stigma masyarakat dan 

stigma oleh asosiasi. Dampak dari 

stigma termasuk kesulitan dalam 

mencari bantuan, meningkatnya 

diskriminasi, kesulitan mencari tempat 

tinggal dan pekerjaan, serta penurunan 

rasa hormat dan kemanusiaan dalam 

masyarakat. Hal ini mencakup 

penghinaan dan kebingungan yang 

dialami oleh keluarga individu 

(Apriliana & Nafiah, 2021). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil review dari 11 

artikel disimpulkan bahwa 5 artikel 

diantaranya menyatakan bahwa 

sebagian masyarakat menerima 

penderita gangguan jiwa dengan baik, 

beberapa masyarakat menganggap 

penderita gangguan jiwa sudah menjadi 

bagian dari mereka, tidak 

memandangnya sebagai kutukan, dan 

percaya bahwa mereka tidak perlu 

diisolasi dari masyarakat. 6 artikel 

lainnya menyatakan DAbeberapa 

masyarakat merasa takut dan 

menganggap penderita gangguan jiwa 

berbahaya, dan menilai negatif 

penderita gangguan jiwa dikarenakan 

kurangnya pengetahuan tentang dampak 

dari stigma yang diberikan.  

Hasil literature review 

menyarankan bagi layanan kesehatan 

untuk memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai kesehatan jiwa 

atau gangguan jiwa. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang ganguan jiwa, 

sehingga dapat mengurangi stigma 

negatif masyarakat terhadap gangguan 

jiwa. 
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